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Doa Anak Terhadap Orangtua
TANYA:

Dalam khutbah salat Jumat, khatib menerangkan bahwa
doa orangtua terhadap anaknya mudah dikabulkan Allah
SWT. Demikian pula doa anak terhadap orangtuanya juga
mudah dikabulkan. Tetapi khatib tidak menerangkan dasar-
dasar yang menjadi dalilnya. Mohon penjelasan.

Fadhilah, Sleman.

JAWAB:
Dalam suatu hadis riwayat Ahmad dinyatakan bahwa Abu

Hurairah pernah menerangkan sabda Rasulullah yang
artinya, "Tiga buah doa yang insya Allah kemustajabannya ti-
dak dapat diragukan. Yaitu doa orang yang teraniaya, doa
ayah dan ibu kepada anaknya, dan doa orang yang sedang
dalam perjalanan (musafir)".

Dengan demikian hadis riwayat Ahmad itu menerangkan
bahwa doa kedua orangtua yang baik itu mudah dikabulkan,
karena orangtua yang memelihara sejak kecil sampai de-
wasa. Apalagi  doa ibu, yang sangat dekat dengan anaknya
sejak masih dalam kandungan. 

Doa anak kepada orangtuanya merupakan permohonan
kepada Allah SWT agar diberi imbalan atas kebaikan orang-
tuanya yang memeliharanya sejak masih dalam kandungan
hingga masa pernikahannya.*-f

SHOHIBUL KURBAN DEPOT

Tempat Penyembelihan Kurang Higienis
Kepala Dinas Pertanian

Pangan Kelautan dan Per-

ikanan (P2KP) Bantul, Yus

Warseno Spi MSc, Kamis

(22/7), mengungkapkan ke-

naikan jumlah shohibul

yang menyembelih hewan

kurbannya di depot naik se-

kitar 20 persen.

Tapi karena pemilik depot

kurang persiapan, sehingga

menggunakan tempat pe-

nyembelihan hanya seada-

nya dan kurang higienis.

"Karena itu kami dari Tim

monitoring penyembelihan

hewan kurban memberikan

pengarahan untuk pelaksa-

naan penyembelihan dan pe-

motongan daging menjadi

bersih mendekati higienis,

seperti memanfaatkan plas-

tik untuk dasar penempatan

daging," ungkapnya.

Sementara jumlah hewan

kurban di Bantul sampai

hari tasyrik Kamis (22/7),

masih dalam pendataan.

Sedangkan hasil pemerik-

saan kesehatan daging pada

Idul Adha tahun ini jarang

sekali, bahkan boleh dikata

tidak ada hewan kurban

yang sakit atau cacingan.

Sementara Tim Satgas

Covid-19 Bantul terdiri petu-

gas gabungan Satpol PP,

TNI-Polri dan Kejari Bantul

selama masa penyembelihan

hewan kurban Idul Adha

hingga berakhir hari tasyrik

melakukan patroli ke-

patuhan PPKM Darurat

yang dilanjut dengan PPKM

Level IV di Bantul.

Kepala Satpol PP Bantul,

Yulius Suharta SSos MSi se-

laku koordinator penegakan

hukum Satgas Covid-19

Bantul mengatakan, selama

Idul Adha hingga hari ta-

syrik berakhir pihaknya me-

lakukan monitoring di tem-

pat-tempat penyembelihan

hewan kurban untuk mem-

berikan edukasi dan sosiali-

sasi agar tidak terjadi keru-

munan yang bisa berdam-

pak penyebaran Covid-19.

(Jdm)-f

BANTUL (KR) - Penerapan PPKM
Darurat saat Idul Adha 1442 H banyak
shohibul kurban yang memilih untuk menye-
rahkan penyembelihan hewan kurbannya di
depot atau lokasi pedagang hewan kurban.

KR-Judiman

Proses penyembelihan hewan kurban di wilayah

Bantul.

Kuliah Gratis, Oase di Tengah Pandemi
BANTUL (KR) - Beberapa

problem sosial yang ditim-

bulkan adanya Pandemi Covid-

19 yang melanda seperti

meningkatnya angka kemiskin-

an dan naiknya jumlah pen-

gangguran, ketimpangan eko-

nomi yang memberikan

dampak besar dalam menekan

kemampuan masyarakat untuk

melakukan aktivitas konsumsi

di segala bidang terlebih di as-

pek Pendidikan pada jenjang

Perguruan Tinggi. 

Dosen Perbankan Syariah Fakultas Agama

Islam Universitas Alma Ata (UAA), Ragil Satria

Wicaksana SEI MSi kepada KR, Kamis (22/7),

menuturkan jika mengacu pada UU No 12

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Bab 1

Poin 16, masyarakat menempati posisi yang

krusial untuk menikmati fasilitas pendidikan

baik yang diselenggarakan oleh PTN maupun

oleh PTS meskipun negara mengalami kondisi

krisis.

Guna mendorong kemajuan Sumber Daya

Manusia Indonesia, pemerintah melalui

Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset

dan Teknologi (Kemdikbudristek) RI memberi-

kan angin segar atau oase di tengah pandemi

Covid-19 berupa beasiswa Program Indonesia

Pintar (PIP).

Dari Permendikbud No 10 Tahun 2020

Pasal 1 ayat 1 secara tegas disebutkan bahwa

PIP merupakan bantuan berupa uang tunai,

perluasan akses, dan kesempatan belajar dari

Pemerintah yang diberikan kepada peserta

didik dan mahasiswa yang berasal dari keluar-

ga miskin atau rentan miskin untuk membiayai

Pendidikan.

"Hal ini menjadi obat mujarab bagi masyara-

kat kita yang pelan namun pasti terseret pada

ombak kemiskinan akibat melemahnya sektor

ekonomi Daerah maupun

Nasional," tegas dosen yang

juga aktif di ICMI Bantul itu.

Ragil menuturkan Prodi

Perbankan Syariah UAA

melalui dukungan penuh dari

Kemdikbudristek RI di 2021 ini

memperoleh kesempatan un-

tuk mengundang generasi ter-

baik bangsa yang mengalami

masalah finansial untuk terdaf-

tar dan mengikuti proses

Pendidikan Tinggi secara

gratis hingga lulus sarjana de-

ngan kualitas mutu pendidikan yang terbaik. 

"Prodi Perbankan Syariah UAA meru-

pakan pilihan pendidikan terbaik dalam

mempersiapkan persaingan di masa yang

akan datang seperti yang diproyeksikan

dalam Rencana Jangka Menengah Nasio-

nal (RPJMN) 2019-2024 dan Masterplan

Ekonomi Syariah Indonesia oleh BAPPE-

NAS di sektor ekonomi dan keuangan

Syariah," urainya.

Prodi Perbankan Syariah UAA, imbuhnya,

berkomitmen menyelenggarakan kualitas pen-

didikan seperti yang diamanatkan oleh

Permendikbud RI No 3 Tahun 2020 tentang

Standar Nasional Pendidikan Tinggi di mana

prodi tidak hanya memberikan pendidikan

akademik namun bisa dikombinasi dengan po-

la pendidikan profetik.

Prodi Perbankan Syariah UAAsangat peduli

dengan kedudukan Proyek Prioritas Strategis

(Major Project) dalam RPJMN 2019-2020 di

mana isu Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas

yakni Makanan dan Minuman, Tekstil dan

Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia dan

Farmasi jelas akan beririsan atau bersinggun-

gan secara langsung dengan praktek keuang-

an khususnya pada kontribusi unsur per-

bankan. (Aje)-f
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Ragil Satria WicaksanaANIMO MASYARAKAT TINGGI

Droping Vaksin Kurang
BANTUL (KR) - Sebagian Puskesmas di Kabupaten

Bantul terpaksa melakukan penundaan pelaksanaan

vaksinasi Covid-19, karena droping vaksin kurang atau

terlambat. Seperti di Puskesmas 2 Kasihan, mestinya

sudah menjadwal suntikan vaksin kepada warga

Pedukuhan Padokan pada Rabu (21/7), tetapi droping

vaksin ke Puskesmas terlambat sehingga suntikan di-

tunda menunggu undangan.

Kasi Survelensi dan Imunisasi Dinkes Bantul, dr

Abetnego. Rabu (21/7) membenarkan jika ada keterlam-

batan droping vaksin di Bantul.

"Senin lalu Bantul butuh 80.000 dosis vaksin, tetapi

hanya ada droping 12.000 dosis ,yang kemudian

dibagikan ke Puskesmas yang sangat membutuhkan.

Dengan droping hanya 12.000 dosis tersebut, pasti lang-

sung habis, sehingga harus menunggu droping selanjut-

nya," ungkap dr Abet.

Sementara animo warga masyarakat untuk mening-

katkan minta disuntik vaksin terus meningkat.

Padahal dulu kalau mau divaksin pada tak mau.

Alasannya takut, tak ada waktu, tetapi sekarang mere-

ka berbondong bondong datang ke tempat suntikan rela

untuk menunggu antre. (Jdm)-f


